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PENDAHULUAN

Masaleh kesempatan kerja sebenarnys merupakan salah satu segi masalak
angkatan kerja dan berhubungan erat dengan masalah kependudukan. Seperti
beberape negarn berkembang lainnys, Indonesia memiliki jumish penduduk
yang besar. Tinghat pertumbuhan penduduk yang reiatif tinggl menvebabkan
jumlab angkatan kerin bertambah densan cepat pula, yaio sekitar 2,5% per
tahun. Eeseimbangan antara penawaran dan permintaan tenegs kerja tercer-
min pada tingkst kesempatan keria. Keadaan & Indonesia menunjukken
jurmlah pepawaran ienaga kerja vang terus bertambah, namun tidak dilmbangi
dengan meluasnye permintaan tensga keria. Dengan demikizn timbullah
masaleh penyerapan tenaga kerja,

Angka-angka menunjukken keadaan yang memprihatinkan. Setidp tabun
Indonesia membutuhkan sekitar sasu jute tembahan kesempatan kerja, Akan
tetapi kesempatan kerja yang tercipia tidak dapat mencaprl jumiak tersebut,
Akibatnva kesempatan kerja veng eda Jalu dibagi-bagi ager lebih banyak
orang memperoleh upah. Dengan demikian teriadi pemanfastan ienags kerja
secara tidak penuh dan upah yang rendeh. Peﬂ%gunaan tenaga kerja secara
tidak penuh di Indonesla mencapal belasan duta.

Sebagian beear penduduk Indonesia vaitu sskitar 80% tinggal di pedesaan
dan pada umumnya mempunyai mata pencaharian sgbagai petani, Oleh zebab
lin pembicaraan-pembicaraan mengenal kebijakeanaan pembangunan pedesa-
an lebih dititik beratkan pada ueaha-usaha perbalkan dan pengembangan
sektor pertanian. Meskipun demikian ada juga penduduk pedessan yang
mempunyel mata penceharien 4! luar sekior pertanian, atan mengkombinasi-
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kaza ﬁua mﬁ@@m pekerjasn, yaltu scbagal petani dan pekeria di sekior mpg .
tanian. Fmemhman pedesnan vang dikeitken hanya dengan pengemba
sektor. perianian yang meliputi segi-segl kelembagaan infrastruktur :
dan ekonominye, mengakibatkan keglaten-keziatan di luar pertanian urang
m@nﬁ@paﬁ perhatian, Sesunggubnys, periuasan sekior nonpertanian di <

mm d&@m m&zngah BEUG ugmﬁﬁw@i Sebab bissanys sektor nonpe

t@mpm k@gempat@n keria vang lebih luss don wrdapat kemungkman pen :
katan pendapatan penduduk pedesasn. Tulisan ini bermeksud memberikan

| gambaran mengenai pentingnye perluasan kegiatan nonpertanian ditinjay’ ari .
sudut sumbangennya dalem menambab kesempatan kerja dan pendapam
angkatan kerjd pedessen. Bagion periama tulisan ini menunjukkan: a&asan—
alasan perlunya diciptakan kesempatan kerja baru di luar sekior peris
Kesempatan kerja di pedesaan tersebut harus dapat tumbuk dan berkembang
bersama saling menunjang dengan sektor pertanian. Bagian keduanya, menins
jaw keadaan angketan kerja pedessan dan kemungkinannya untuk diserap
dalam kesemp&tan kerja nonperianian di pedessgn vang dimaksud di atas,

PENTINGNE’& PENGEMBANCAN SEKTOR NONPERTANIAN BEZ
PEDESAAN '

\ 'Bi "%{ebényakan negara berkembang, sering dijumpei keadaan yang
m&m‘%xak&n gambaran dominannya sektor pertanian dalam perekonamian-
nya secara kessluruhan, g

Ditinjau dari sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik
Bruto, atausum dalam hubungannya dengan penyediaan kesempatan kerja,
dia memang patut mendapatkan perhatlan utama demi perkembangan
ekonomi secera keselurvhan, Akan tetapi setelah melalui suatu proses dalam
jangka waktu yang cukup penjang, segera tampek gejala-gejala semakin
menurunnya peranan sekior perianian. Pengalaman negara-negara berkem-
bang menunjukkan peranan perekonomian yang didominasi oleh sektor perta-
nian berangsur-angsur diganiiken oleh sektor-sektor lain di luar perianian:
Loma kelemann peranan sekipr perianian semakin kecil dan digantikan oleh
sektor-sektor lain, di antaranya sektor j inse dan indueeri.

Dari tahun 1961 sampai tahun 1971, ekonomi Indonesia telah berkembang
dengan tingknt pertumbuhan rota-rata sebesar 4,01% per tshun. Dalam
periode ini, sekior pertenian berkembang dengan tingkat pertumbuhan
sebesar 2,9% per iahun, sedenghon perkembangan gekior industrl 3.2%
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S .'seta&mn dan sekior jasa sebesar 4,8% per tahun {(ihat Tabel 1 dan 2). -Pada
s e 19‘73. 39‘?6 sekior -pertanian berkembang sebssar hanys 2{} 9.
_ (d@ngan rata-Tata 3,9% per tahun), sedangkan sektor indusiri %Barkembang;
- seb ar 8207 ({rata-rata tingkat perkembangan 12,7% per tahun) dan ssk Ytor
L mbang sebesar 51,3% (dengan tingkat perkembangan retgsratg
' gebesar. B'é% pe@r taimn} Di tahun 1951, bagian {shar@) S@%ﬁm‘ perianian

?ERUBAHAN BTRUETUR DaAN TINGEAT PER&:‘.MBANGAN BEOMOMI INDONESEA'
TAHLUN-1961-1975%

S ‘Pertapien Industri Jasa Total FE00

' PDB  Share PDB Share PDB  Shere  PDB  Share
G (%o} (o) (%} (i) (&} @a) (%)

milyar railyar milyar milyar
1251 1.840 43,7 871 23,6 1.670 28,3 3.781 100,00
1871 o244 43,6 1.447 25,8 1.712 30,6 5.600 100,00
1976 2.252 36,1 Z.633 32,2 2.591 7 8.176 100,00

* Produk Domesiik Bruto (FDB) tahum 1971-1976 dalam harga nyate 1973, PDE 1961 berasst
~dari harga-nyaia 1960 dan dikonvereiken ke dalam hargs nyata 1973 dengan menggumkan
.Tasio hasge nyata 1973 dan 1960 vang dihitung berdasarkan tahun 1969, 1970 dan 19782

Sumber: Biro Pusat Statsiik
Tabel 2. .

TINGK&TPEQKEMBANGAN BEKOMOM! INDOMESLA TAHUN 1961-1978
(% per tahun)

Tahun . ¢ Pertanisn Indusisi Jasa Total -
1981 - 1971 : 2.9 52 4.8 4,0
1971 - 1976 3.9 12,7 8,6 7.9

Sumber:  Biro Pusat Statiseik

1 B Mazy, "Kaiten Antars Sektor Pertanien den Nonperianian di Indonenin®, Agro Bkono-
mlfea Mo, 11 tahun X, Oktober 1979, p. 53 :

2 IBd, p. 57




il um&ah tanah geermman eh §ne§enesxa adalah 15 4 juta hekta& ath
8.6% dari. luas tanah yang ada. Sedangkan luas areal sawahnya hanya. 6,5 :
heki:m-. T&aah perianian yang dimiliki petani yang sudah divasakan semip ini:
akan semakin menyempit dan berkeping-keping lagi mengingat sistem ‘warisan
masih kuat. MNyatanya jumiah anak yang dimiliki oleh suatv keluarga reﬁauf
masih besar. Beban tenah pertanizn di Indonesia diperkirakan scbagai terhhat
dalam Tabei 3.2 Ly

JUMLAH PEMDUDUK DAN BEBAN TANAH PERTAMIAN TAHUN 1975-199%

Tahuwn - 00 Penduduk Beban Tanah Pertanian
{juta) {orang par km®)

1878 132 810

1878 142 870

1980 130 ' 520

1459 i 192 1.170

Sumber: Pildato Moh. Suryani dalam Upscara THes Matalis Universitas Indonesia ke-24
Pebruart 1979, p. 8

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada tabun 1980-an setiap km? tanah per-
tanian di indonesia menanggung beban 920 orang penduduk. Dari segi tanah
pertanian saja dapat dilihat suatu p&rmasaiahan bagi para peiam, yaatu
kurangnys tanzh garapan, : :

i Rezy Niuxm", *Pertumbuban Penduduk dan Mas&}ah Tenaga Kerja di Pertanian’’, Waw&san
No. 1'tahun 171979, p. &6
2 ibid., p. 66
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"-=*%@mgan areal tanah yang sempit (kurang dari 0,5 hekiar untuk setiap usaha
_tani)-gkan sulit bagi para peiani baik secara teknis maupun ekonomis untik
dapat: mengembangkan kegiatan produksi sampai tingks: dapat mem@en&:&n-
K@cukugaan hﬁéup Dengan tanah yang sempit itu, para petani kurang & ay-
.Eerhadap inovasi baru (psstizida, bibi: unggul dan lain-lain). Demikian- ‘pula
terhadap permintaan pasar. Meke apapun kebijaksanaan yang dilakukan
pemerintah dalam bidang pertenian apabila belum menyangkut kebu@ksmm
.p@zmh%gm anah kiranya hal itu hanya aken semakin memperkuat golongan
kaya saja.’ Uniuk melihat banyaknya usaba tani dan luss tafgh
- garapan vang dimiliki di Pulan Jawa disajikan Tabel 4. Dari angka-angka:

vang terdapat dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa ssbagisn basgy)
“para peiani memiliki taneh kurang dasi 0,50 hekiar ataw bahkan tidak
mamilikitanah sama sskali. Mereka bekerja gebagal buruh tand yaitn menger-
3akan sewah orang lain dengan mendapatkan upah. Jumlah para petani yang
termasuk dalam gelongan ini sekitar 87%, dan mengurgal ianah henya seiuag
mmnksra 22% dan selurvh luas taneh garapan di Palau Jawa, !

Ca

Tabel 4

PROSENTASE DISTRIBUSI USAHA TANI DAN LUAS TANAH YANC DIMILIKI Di
PULALS IAWA

Golongan luas tanah garapan jumiah usaha tani jumish luss tanah garapan
{hekiar) . (%) {%}

4 - 0,5 57,4 22,7

0,50 « 1,00 24,8 265

140 - 5,060 : 17,3 45,1

5,00 -<5,00 0,5 5,6

Jumlah 00,0 a0

Sumber: . Diolah dari Sensus Pertanian 1973, Birc Pusat Statistik

Di satu pihak petani dihadapkan pada masalah tanah garapan veng sem-
pit, di pihak lain masih banyak tanah khususnya di luar Pulau Jawa vang
belum memungkinkan untuk d;gamp Di samping itu masih banvak
hambatan-hambetan lain dari segi kelembagaan, teknik, ekonomi dan infra-

I Hpeli Hongres Masional T FESE 1980, “"Rurply Pekerin Poadeinnn®? 4
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struktur. sektor pertanian yang membutubken penanganan lebih: lanjut.
Se&ama lime tahun terakhiv ind jumilah petant di Indonesia ternyata teiah %:ser-
tmba&z bmyak JFuga terdapaa distribusi yang fidak merate antara pmpxmﬁ-

Gagah Mad&, catatan aﬂgka-angka penduduk vang bmcer;a menumé@mpmsr
daﬂ E&pmm kﬁr_m utama yang tercantum dalam buﬁcu Indﬂmmf Sesxai (ﬁgm

5559% i '@ 04%. Ini merupakan gambaran yang mencemaskan mengingat
behwa sekitar @@% mmiah angkatan kerja &i Indonesia berada atau berwal di
mdesm 2 3

Sehubungan demgen itu timbul suatu kebutuhan untuk menyalurkan
tenaga kerja-tenaga kerja tersebut agar mereka tetap dapat bekerja guns
menghnidupi diri dan keluarganya. Sekior nonpsrianian diharapkan dapat
menyum%mng p@zmmbuhm sekior pertanian sekaligus menyerap tenaga. k&rsa
p@desm dan gecare demikian memugkatkan kehidupan para @ends.sduk
mdesam .

@a}m pruses perk@mh&ng&n ekonomi memang aken semakin éﬁmkm
kep@riumz inenunjang kegiatan sektor pertanian oleh sektor di luer pert&man
Di 5atu pihak, jumiah penduduk yang semakin bertambah akan menyebabkan
mamngkamya permintasn bahan mekanan pada sektor pertanian, Di !ain
pihak, penduduk pedesaan yang meninggalkan sekmr pertanien dapat tertam.
pung s:i; sektm nonperianian; sekior nenpwaman ini menyediakan se}um.lah
barang dan jssa yang mbutuhkan oleh sektor pertanian pada khususnya. dan
g}anduduk pedesa&n pada umumnya. Dengan demikian peningkatan permma
taan oleh satu pihak skan disusul cleh permintaan yang sesmnakin bertambah
oleh pihak lain, Kedua Legiatan ini diharapkan dapat berkembang ?aersama
ciam saimg menunjang.

1 Eompas, 31 Januari 1881
o Bl ssamms MR Al ss JOGRG
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HUBUNGAN SEKTOR NONPERTANIAN DAN SEKTOR FERTANIAN'

Kegmtan ncﬁpertam&n sechagal kesempatan kerja uwtama stau aab&gax
pekemaan kedua amat penting untuk peteni-petani miskin yang tidak memiliki
tanah. Di beberapa daerah di Indonesiz telah sejak lama dilakukan gekerjaaﬁ
semacam ini secara tradisional cleh pendudulk pedesaan sstempat, misalnya,
industri rumah rangga (kera;maﬁ mngan, pengolahan makanan) dan mdusfrz
Ecec;f wdesaan Eamnya

' Bzdang nﬂapertaman dapat tumbuh subur dan berkembang & p&d@sm
‘Kegiatan nonpertanian ini tidak pertu dikuatirkan aken menghambat perkem-
bangan sekior pertanian di pedesaan, malahan akan menunjang pertumbuhan
sektor perianian. Sebagian penduduk pedesaan yang mempunyal mata pen-
ceharian sebagai petani tidak perlu meninggalkan pekerjasnnya untuk men-
éapatkan tambahan penghasilan, Di samping bertani, mereka dapat bekerjadi
luar sektor pertanian sebagai sumber penghasilan kedua. Dengan cara tersebut
berarti mereka menambah produktivitasnya dan ssears demikian menmgkaﬁ
kan penghasilannya, Waktu luang pada saat menunggu mass panen atau pada
musim-musim tertentu dapat diisi dengan pekerjaan-pekeriaan lain di luar
sektor pertanian.

Menurut studi yang dilakukan oleh Dennis Anderson dan Merk W, Leiser-
son dz negara-negara Afrika, Asia dan Amerike Latin dipsroleh komposnsx
umum kesempatan kerja nonperianian di pedesaan sebagai berikut: sekitar
20-30% pekerja nonpertanian di pedesaan berada dalam bidang manufactur-
ing; 20-35% pada bidang jasa, termasuk jasa-jasa pemerintah; 15-30% pada
kegiatan peréagangan, 3-15% pada kegiatan bangunam; 5% pada bidang
transportasi; dan sisanya pads kegiatan-kegiatan lain. Kesempetan kerja
dalam bidang manufacturing kebanyakan dikelompokkan menjadi 4 macam
kegiatan: 1) pengolahan makanan, 2) teketil dan pakaian; 3) perksyuan ier-
masuk penggergajian, pembuatan perabot dan pertukang-kayuan blasa; 4)
p@mbu&t&n bende-benda iogam termasuk pandai besi, lns, pembuatan dan
pemasangan peralatan untuk bangunan, mesin-mesin dan peralatan lainnva.
Keempat kategori manufacturing ini terutama penting artinya untuk negara-
negara yang telah mencapai tingkat perkembangan tertentu, ! Kenyataannya
saﬁ_:sap negara memiliki tingkat pembangunannya masing-rasing sehingga
perkembangsn masing-masing kelompok manufacturing dupun berbeda-
beda, tergantung pede teknologl yang dimiliki serta jenis dan kualitas produk
akhir yang diminta oleh sebagian besar konsumennya.

1 De-mis Anderson & Mark W, Lelzerson, "Rural Nonfarm Employment In Developing

...... P4y AR . M OTRT . A
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Kamm menmm konsep g}srhﬁmgﬁn OMP, yang diartikan Tgan
akiivitas ekonomi adalah® aktivitas yang tercatat dalam pasar, maka akibat-
nya aktivitas di luar pasar tidak tercatat oleh Biro Pusat Siatistik. Bagi negara
di'miana banyak kegiatan ekonomi dilakukan oleh anggots rumah (angga tan-
pi mampemle%a upah (tanpa melalui pasar) seperti menjahit pakaian, reparasi
slat-giat’ periaman dan pertukangan, memperbailki rumah dan lain-lain, maka
kega&mn it tidak tercatat oleh Biro Pusat Statistik. Implikasi lain penyedmm
data statistik seperti ini inlah bahwa kegiatan yang dilakukan oleh unit: usaha_
yang terguiong *one man enterprise’’ tidak tercatat oleh Biro Pusat Statistik.
Hal'inilah yang menyebabkan kegiatan nonpertanian di ped@saan a4 "mx -
tidak dzkeiahm jumlahnys dengan pasm :

P@ny@baﬁm yang luas sekior nonpertanian sebenarnya merupakan aklbat:
benyaknya penduduk Indonesia yang terikat pada sektor pertanian.: ‘Dalam -
keadddn ini, penyebaran penduduk pedesaan skan menyebabkan tersabarxsya :
konsumen berang-barang dan jasa yang dibasilkan oleh sekior nonpertanian
tersebut. Penduduk pedessen vang scbagian besar adalsh petani ‘zkan
berusaha ikut memenuhi permintsan barang dan jasa dari sektor pertanian
dengan cara melakukan kegiatan-kepiatan nonpertenian, sebagai pekerinan
sambiian, Tidek jarang di antara mereka berpindah pekerjaan dari sektor per-
tanian - ke.sektor nonpertanian karznz sskior nonperianian mcmbenkan--
kﬁmangkm&n yang lebik besar umu&; peningkatan penghasilannya, s

Tmnsfer sumbex‘-sumbar alam baik dalam bentuk barang ataupun’ tenaga-
keria akan'selalu teriadi dalam suatu pembangunan ekonomi. Proses perkem=-
bangan ekonomi akan menniu pads beriambahnya pertukaran barang ‘antera
sektor perianian dan sekior nonperignian, Sekior pertanian akan menawarkan
bahan makanan dan bahan baku vang dibutuhkan untuk memenuhi permin- -
taan vang meningkat di sektor nonperiznian sesual dengan perkembangan
penduduk dan pendapatan. Sebaliknya dengan bertambahnys pendapatan

1 Hidayst P., ""Peranan Sskior Informal dalam Perekonomian Indonesia®, Eko.?zom: dzm
B marmpapiemry Fonmdameameis  wral VWYY RIAa A Tecarmingme 100
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dan dava beli di sektor perianian, akan memngkaman permintaan terhadap
barang dan jasa dari sektor nonpertanizn.! (Lihat Diagram Hubungan Sektm_
Pertamaﬂ dan Monperianian), .

Kesempatan keria nonperienlan di pedesaan akan bertambeh karena
heberapa alasan, yaitu: 1) bertambahnys permintaan barang-barang nons
pangan.untuk memenuvhi kebutuhan penduduk padesaan yang skan semakin
- meningkat dengan bertambahnva pendapatan petani; 2) kebutuhan alat-alas/
i "harang-barang dan jasa bagi sekior pertanian yang semakin meningkat d@ngan-
pengembangan sekior perianian di pedesaan; 3) bertzmbahnya banyaknys.
permintaan barang-barang hesil kerajinan iangan baik permintaan yang

o 'berasa. d“n kote maupun dari huar negeri.

Sepem dxkemhw bahwa pengeluaran untuk barang-barang : “xonpaxigan
&%&an cenderung meningkat apabila jumlah pendapatan bertambab (hukum
*'Engel’’). Elastisitas pendapatan upink permintasn barang-barang dan j jasa
nonpangan di daerah pedesaan seételah dipelajari ternyata menunjukkan anglka
vang relatif tinggl. Artinya permintaan berang dan jasa yang berhubungan
dengan - hasil-hasil pertanian misalnys, peralatan perianian, perbankan,.

- bangunan, . .jasa pengolahan, transpor, pemasaran hasil-hasii partanian

cenderung meningkat bila pendapatan beriambeh. Pepgeishuan penduduk
pedesazn tentang barang dan jasa yang paling dibutuhkan oleh penduduk
setempat merupakan keuntungan bagi usaha yeng bergerak di bidans nonper-
tanian tersebut. Meéreka dapat menyedinkan barang-barang dan jasa YAOg pPa-
ling banyak permintaannya, yaitu yang memiliki hubungan erat dengan hagil
pertanian setempat, sehingga mereka tidak terlalu menghadapi kesulitan:
memasarkan barang-barang dan jasa vang dihasilkannya. Macem dan kualitas
barang-barang yang dihasilkan biasanya disesuaikan dengen keadasn pem
duduk pedesaan yang bersanghutan,

Saat 1m, penghasilan para petand miskin (tidak memiliki tanah) di gmi&
saan, sebagian beser digunakan uniuk membeli makanan. Diengan pertem-
behan pendapatan petani darvi sumber penghasilen kedua di luar perianian
akan merupakan peningkatan daya beli penduduk pedesaan. Dengan demi-
kian -penduduk daerah setempat meniadi pasar yvang luas bagi hasil-hasil
kegiatan nonpertanian di pedesaan, Sehubungan dengan itu dapat dikemuka-
kan bahwa peningkatan pendspaisn petani-peiani miskin di pedesasn zkan
amat bergantung pada kesempatan kerja vang tersediz di luar sektor pertanian
di pedesaan. Seberapa jauh para petani ini dapat memenuhi permintaan
tenaga kerja di sekior nonpertanian dipengaruhi oleh ketrampilan dan
pengalamennya i bidang yang bersangkutan.

1 M. Naﬁr; ap, cif., B 87
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POTENSI AMOKATAN KERJA PEDHESAAN UNTUK PEKERJAAN
NONPERTAMIAN

Dewasa inl ierdapat kira-kira 41 juts angkatan kerja vang tersebar di
61.465 buah desa di seluruh propinsi Indonesia. Sehubungan dengan
perluasan kesempaian keria dengan cara pengembangan sektor nonpertanian,
perlu dikaji keadaan angkatan kerja di pedesaan. Kemampuan dan ketrampil-
an ienage kerje akan sangat menentuksn besarnya pendapatan yang dapat
diperoleh dari sektor nonpertanian. Demikian pula, beberapa hasil
penyelidikan terhadap negara-negara di dunis memperlihatkan! adenva kore-
- lasi positif antara tingkat pendidikan seseorang dengan tinghkat pendapatan-
aya. Ini menggambarkan, semakin tinggl pendidikan vang diperoleh oleh
seseorang akan semakin beser pendapatannya.

Pendidikan vang diterima oleh penduduk pedesaen dari tahun ke tahun
menunjukkan adanya peningkatan, Pada tabun 1961 jumlah penduduk yang
tidak pernah bersekolah sekitar 69% dan kemudian menurun menjadi 45%
pada tabun 1971 dan menorun lagi menjadi 349 pada tahun 1976 (lihst Tabs!
3). Dengan adanya banyak sekolah dasar Inpres di pedesman berakibat
semakin banvak penduduk pedesasn yang memasuki sekolah dasar. Prosen-
tase pada tabun 1961 sekitar 29,5%, meningkat menjadi 41,3% tahun 197%
kemudian meningkat lagi menjadi 61% pada tahun 1976, Meskipun demikian
jumlah yang tidak menamatkan sekolah dasar juga menunjukken kecende-
rungan yang meningkat, yaitu 19,3% pada tahun 1961, menjadi 33,7% pada
tabun 1971, meningket terus pada tahun 1976 menjadi sekitar 37%. Demikian
pula untuk tingkatan SLP dan SMA masing-masing menunjukkan pening-
katan, Untuk SLP kejuruan tampakaya semakin lama kurang diminagi oleh
penduduk pedesaan, Sedangkan untuk SLA kejuruan prosentasenya menuri-
jukkan kenaikan,

Meskipun secara umum telah terjadi peningkatan pendicdikan penduduk
pedesaan namun sampai saat ini hasil-hasilnya belum benar-benar tampak
menuniang keadaan padesann,

Sangatlah relevan, apabila orang terus mempermasalahkan kota vang
menyerap segala potenst desa. Sampal sekarang masalah ini belum dapat
diatasi, Kemajuan pendidikan i daersh pedesaan belum menghasilkan
sesuaiu bagi desa, Persoalannye kembali kepada daya dukung desa. Selama
sebuah desa bertahan pada sifat agraris, daya dukungnya tidek mungkin ber-
tambah, scbab ekonomi agraris tergantung pada tanah, sedangkan tanah di
desa tidak bertambah lagi. Untuk meningkstkan daya dukungnya, pedesaan

i Pande Radja Silalzhi, "Peningketan Pendidikan, Pemeratasn Pendapatan dan Perfugean
Eagmmmatan Farin??  doofies el 1080 m 219 fihat linon nodoéan bemkd mm 1%




Tabel 5110

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN DAN LEBIH YANG TERMASUE ANGRATAN KER.%A
MENBRUT PENBH)IKAN YAMGC DITAMATEAN DI PEDESAAN INDOMESIA (PROSEN-
TASE)

BRI NONPERTANIAN D PEBESAAN - rrsmsiosaorrcsinst i e

Pmdidi%;az} yang ditamatkan tahun 195 tahun 197}
89,1 .. 452
19,5 33,7
10,0 17,6
0,7 1,8
= kejursan ' 0,5 0,4
SLA: - umum 0,1 0,8
..~ kejuruan 8,1 0,3
Akademi _ 0.6° 06,0°
Universitas ' 0,0° 0,0°
Jumigh . 160,002 109,0°*

Sumber: Diolsh dari hasil Sensus Penduduk tahun 1961, tahun 1971, serta Sakemas@?‘!&
Biro Pusat Statiatik

Catatan: - *  kurang dari satu per seriba
\aad aﬁgﬁa—&ngka dibulatkan

harus mengubah diri.? Desa harus memiliki kegiatan selain pertaman 3uga
kegiatan-kegiatan nonpertanian.

Selama ini para pemuda pedesaan vang berbakat belum melihat desa
sebagai tempat untuk menvumbangkan tenaga dengan imbalan yang %ayak
Apabila ada pemuda vang berbakat masih mau tinggal di pedesaan, dia harus
bersedia untuk berbagi pendapatan dengan para petani yang kebanyakan
miskin. Di pedesaan yang tidak semata-mats agraris tetepi telah ada kegiatan
nonpertanian vang berkembang, pemuda berbakat dapat menvumbangkan
tenaga sesuai dengan ketrampilan dan kemampuan yang dimilikinya. Keadaan
semacam ini akan banvak menclong memberikan kesempatan kerja kepada
para penduduk pedesaan yang memiliki pendidikan atau ketrampilan khusus.
Maka tenaga cakap’berasal dari pedesaan dapai berkembang di tempat asal-
nys dan tidak selalu terserap ke kota,

1 N. Iskandar, "Keadaan dan Arah Perkembangan Angketan Kerja di Indoresia”, Ekonomi
dan Keuangan Indonesia, vel. XXI1, No. 3 Sepiember 1975, p. 280

2 Kompas, 21 Januari 1981, Apakeh kenyataen ini merupakan akibat dari adanya "'time lag”’
masih haries disslidiki lebih lanjnt.
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Di samping pendidikan formal, penduduk pedesaan dapat mempernieh
ketrampilan dalam bidang-bidang nonperienian melalul proses magang
ataupun- kursus-kursus, Bekerja dengan sistern magang ini memberikan
kemungkinan lebih besar bagi penducduk pedesasn nntuk memperoleh
pengalaman dan ketrampilan terientu. Biasanys setelsh tenaga keria terssbus
mampu belerja tanpa bimbingan lagl, mereks akan membuka usghanya sen-
diri.- Kebituhan sisiem mageng ataupun kursus-kursus dan latihan-larihan
amst dirasekan di pedesaan dengan semakin terbukanya peluang usaha di
bideng nonpertanian. Saat ini belum banyak penduduk pedssaen vang telah
raenyelesaikan kursus-kursus ataupun bekerja dengan sistem magang, Tetapi
larabat laun jumlah ini akan semakin bertambah mengingat deerah pedesaan
merupakan tempat vang amat sesuai bagi nengembangen sektor nonperianian,

Menumt Sakernas 1976 di antara sekitar 41 juta angkatan kerja di pede-
saan hanya kira-kira 673 ribu yang pernah mendapat ketrampilan/kursus-
kursus, Waktu yang dibutuhkan untuk mendepatkan ketrampilan tersebut
berbeda-beda tergantung pada macam ketrnmpilan vang dikehendaki (Hhat
Tabzl 6). Pernbuatan pakaian merupaken jenis ketrampilan vang paling
banyak diflouti, yaitu berkisar antara 175 ribu orang pernah mengikuti kursus
menjahit. Setelah menjabit, kursus yang paling banyak diikuti oleh pendudul

Tabel &

PENDUDUE. PEDESAAN YANC MENDAPAT KETRAMPILAN/KURSUS MEMURUT .
LAMANYA MEMGIKUT] KURSUS g

Jenis etrampilan 2-3bln 46bin 7-9bln 10-12 bin 13 binlebik  Towmal

Ketééaﬁagaan&perkmtorm &4,863 28.170 3.372 6,252 5.169 I07.826

Pengeriagn logam, kelistriken 2.072 3.158 - 656 414 5,360
Bangunan 1.783 ) - 1.671 %@@O 4,760
Pariwisats/perhotelan 5.228 2,205 474 260 1494 10,485
Pembuatan pekaian 72427 63440 7975 26.592 5.845 193.978
Zzni budaya & kerajinan 10,947 3.932 325 656 3,378 19,438
Bahasa 20404 6976 3421 B.049 4.522 43,372
Perianian 12,688 10.410 4.53%4 8.362 2,667 45,079
Lain-lain 134.554  67.647 13.257  28.240 16.284 258,972
Total 331,785 186.248 33579 20,738 39,927 673,257

Sumber:  Survey Anghaten Kerja Naslogal 1976, Blro Pusat Starissk




1A0 &é&ah ketats niagaan dan perkantoran. Sekitar 107 ribu: omng _
‘nah. meﬂgikutmya dalam jengks waktu yang berbeda-beda tergantus ;-
kehumiamgya. Sedanglkan jenis kursus vang lain ditkuti oleh kurang d.
mba oF ang umuk maging-rmasing ketrampiian,

Jumia&a vang dinyatnkan dalam Tabel 6 terscbut sebensrnya relatif mgsah;

- amat sedikit, Kesempatan kerja nonpertanian di pedesaan membutuhlkan lebih -

- “banyak: lagitenaga keria yang trampil. Latthen-latihan dan Kursus-kursug h@?‘i»'_ :
. daknya: digalakkan dan dikembangkan sesuai dengan potensi desa.

; 'P@ngalama.ﬂ selama belajar ateu bekeria dalam sistem mugang aker sanga;

" ja sektor nonpéerianian akan sangat menentikan besarnys pendapsatan, Hel
sekaligus berard pera penduduk pedesasn tidek perlu pergl ke kota untuk
mencari tambahan nafkaboys. Proses ini juga dapat merangsang tingkat |
desentralisesi pertumbuban kota vang memberikan kesempeten kerjn tam-
bahan bagi penduduk pedesnan dengan care meningkatkarn produkiivitasnyva,

KESIMPULAN

- Uraian dni bermaksud meninjap pentingnya perlunsan keglatan nonperta-
nian-dilihat dari sudut sumbangannye terhadap penverapan tenags keria dap
peningkatan pendapatan angkaten kerja pedesaan: Kegiatan nonperianian i
pedesaan merupakan sumber penghasilan kedua pada saat-sast ‘musim sepi
terutama bagi para petani yang tidak memililki tanah. Areal tanah pertanian
yang bertambsh menyebabkan lambatnye penverapan tenags kerja di sekior
pertanian, Untuk tahun 1980-1985 mendatang pertambahan kesempaian kerja
sektor perianian akan semakin kecil yaitu sekitar 0,01% dibandingksn dengan’
lime tahun sebelumnye yaitu sebesar 0,04%, Kecendervngan mEnurunnys
kesernpatan  kerja pertanian menyebabkan pentingnya arti kegiatan’ non-
pertanian di- pedesaan uwntuk dikembangkan. Meskipun jumlah keg;a;m
nonpertanian-khususnya di pedesasn saat ini belum dapat diperkivakan
dengan pasti kavena seringkali tidak tercatat oleh Biro Pusat Statistilk, AMGUDR
periu dipikirkan pengembangannya lebih lanjut, Perencanaan kebijaksanaan
pedesaan ‘selain ‘menunjang kegiatan pertanian juga harue mempechatibag
kegiatan nonpertanian agar keduanys dapat bersamsg-sama saling m@nungang'
dalam memperbalkl kehidupan rakvat pedssasn,

@?ﬁwmﬁﬁﬁmﬁiﬁﬁwﬁm T

' __b@; guna delam pekerinannys kelak, Hemampuan dan ketrampilan tenags ker-






